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Dhia Rahmadani. 2025. The Development of E-Comic to Enhance Cooperation 

Character in Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Gunung Tujuh. Thesis. 

Early Childhood Education Master’s Program, Faculty of Education, 

Universitas Negeri Padang. 

The problem in this study is the application of cooperative characters, such 

as individualistic attitudes, lack of social awareness, and minimal involvement in 

group activities, learning methods that are still conventional and less use of 

digital media that are interesting for children. This study aims to develop and test 

the validity, practicality, effectiveness of digital-based learning media in the form 

of E-comic Mentari Ceria Kindergarten in improving the character of 

cooperation in early childhood. 

The research method used in this study is research and development 

(Research and Development) with the ADDIE model (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Validation was carried out by 3 

experts, the trial subjects were students at the TK Negeri Pembina Gunung Tujuh 

kindergarten. Data collection in this study was carried out with a product trial 

questionnaire. Data analysis was carried out through validity analysis, 

practicality analysis, and effectiveness test analysis. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa E-comik diantaranya;1) hasil 

penelitian dari ahli materi dengan rata-rata 88%, ahli instrument karakter 

kerjasama dengan rata-rata 81,6 %, ahli media dengan rata-rata 88,5% ,2) Hasil 

respon pendidik dan peseta didik sangat baik,3) hasil uji coba pada praktikalitas 

90,6 % yang dikategorikan sangat praktis. Hasil uji efektivitas dengan rata-rata 

91,5 % dinyatakan sangat efektif. Maka dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa E-comic Taman Kanak-kanak Mentari Ceria merupakan media 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan karakter kerjasama layak 

digunakan di Taman Kanak-kanak. 

Keywords: E-comic, Cooperation Character, Early Childhood Education. 
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Dhia Rahmadani. 2025. Pengembangan E-Comic Untuk Meningkatkan 

Karakter Kerjasama Di Taman Kanak-Kanak Negeri  Pembina Gunung 

Tujuh. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.  

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah penerapan karakter kerjasama, 

seperti sikap individualistis, kurangnya kepedulian sosial, serta minimnya 

keterlibatan dalam aktivitas kelompok, metode pembelajaran yang masih 

konvensional dan kurang memanfaatkan media digital yang menarik bagi anak-

anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji validitas, 

praktikalitas, efektivitas media pembelajaran berbasis digital dalam bentuk E-

comic Taman Kanak-kanak Mentari Ceria dalam meningkatkan karakter 

kerjasama anak usia dini.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (Research and Development) dengan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation). Validasi dilakukan dilakukan 

oleh 3 orang ahli, subjek uji coba adalah peserta didik di Taman Kanak-kanak TK 

Negeri Pembina Gunung Tujuh. Pengumpulan data pada penelitian ini   dilakukan 

dengan angket uji coba produk. Analisis data dilakukan analisis validitas, analisis 

praktikalitas, dan analisis uji efektifitas. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa E-comik diantaranya;1) hasil 

penelitian dari ahli materi dengan rata-rata 88%, ahli instrument karakter 

kerjasama dengan rata-rata 81,6%, ahli media dengan rata-rata 88,5% ,2) Hasil 

respon pendidik dan peseta didik sangat baik,3) hasil uji coba pada praktikalitas 

90,6 % yang dikategorikan sangat praktis. Hasil uji efektivitas dengan rata-rata 

91,5% dinyatakan sangat efektif. Maka dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa E-comic Taman Kanak-kanak Mentari Ceria merupakan media 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan karakter kerjasama layak 

digunakan di Taman Kanak-kanak.  

 

 

 

Kata Kunci : E-Comic, Karakter Kerjasama, Anak Usia Dini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Anak usia dini menurut para ahli adalah anak usia 0-8 tahun, sedangkan 

menurut undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

anak usia dini adalah anak yang memiliki rentang usia 0- 6 tahun (Arifudin et al., 

2021). Anak usia dini merupukan periode pertumbuhan terbaik dalam 

mendapatkan kecerdasan dan kemampuan untuk menghargai, menerima dan 

sayang teman, meski belum sempurna (Hutasugur & Yaswinda, 2020).   

Kemampuan dasar dapat diberikan dalam pendidikan anak usia dini (PAUD) 

(Nurzaman et al., 2017).  

Pendidikan Anak Usia Dini sebagai upaya penstimulusan yang dilakukan 

dengan memberi rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

baik jasmani maupun rohani agar siap memasuki pendidikan selanjutnya (Husna 

& Eliza, 2021). ).  Masa usia dini merupakan masa yang sangat penting untuk 

pengembangan potensi anak (Sulastri & Ahmad Tarmizi, 2017). Hal tersebut 

dikarenakan pada usia tersebut adalah masa yang paling berpotensi sangat baik 

untuk berkembang dan belajar (Hikmah & Alam, 2022). 

Pendidikan anak usia dini memiliki Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan menyebutkan bahwa difokuskan pada aspek perkembangan 

anak yang mencakup; 1) Nilai Agama dan Moral, 2) Nilai Pancasila, 3) Fisik 

Motorik, 4) Kognitif, 5) Bahasa, dan 6) Sosial Emosional. Untuk menstimulasi 

berbagai aspek perkembangan ini dilakukan bukan hanya pendidik di sekolah 
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yang berperan penting tetapi orang tua juga ikut andil dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangan anak (Khairiah & Eliza, 2021). Dalam proses pembelajaran 

seluruh aspek perkembangan harus dikembangan supaya aspek perkembangan 

anak berkembang sesuai dengan tahapan usianya, salah satu aspek perkembangan 

literasi sains anak. 

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan utama pendidikan anak 

usia dini, terutama dalam mengembangkan nilai-nilai moral dan sosial yang 

esensial untuk kehidupan anak di masa depan (Muhsin & Rachman, 2021). 

Menurut Ardiatyas & Rigianti, (2022) bahwa pendidikan karakter anak usia dini 

adalah pendidikan yang memfokuskan pada pengembangan potensi peserta didik 

secara keseluruhan. Sebagaimana yang disampaikan oleh (Fadilah, 2017) 

penanaman karakter baik terhadap anak sejak kecil dari lingkungan akan 

mencerminkan karakter mereka dimasa yang akan datang.  

Pendidikan karakter adalah usaha penanaman kebiasaan yang baik sehingga 

tercermin sikap dan perilaku sesuai nilai-nilai  yang telah menjadi kepribadiannya 

(Nur Aidah, 2020). Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk bangsa yang 

tangguh serta memiliki akhlak mulia, moral, toleransi, gotong royong, jiwa 

patriyotik, kompetitif, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

(Shofa, 2017).  

Menurut Eliza (2018) pendidikan karakter digambarkan sebagai 

pembelajaran yang dikembangkan buat mengajarkan sifat-sifat yang dibutuhkan 

buat menumbuhkan karakter yang baik. Dengan kata lain, peseta didik tak cuma 

menguasai pendidikan selaku wujud pengetahuan, tetapi juga membuatnya 

seabagai bagian dari hidup serta secara sadar hidup bersumber pada pada nilai 
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tersebut (Sari, & Eliza, 2021). Secara substansi tujuan pendidikan karakter adalah  

upaya membimbing peserta didik dengan berbagai fasilitas dan cara agar peserta 

didik memiliki karakter akhlak atau moral (Inswide, 2021 ). 

Di antara berbagai karakter yang harus dikembangkan, karakter kerja sama 

merupakan aspek penting yang memungkinkan anak untuk berinteraksi secara 

positif dan efektif dengan orang lain. Menurut Darmansyah (2020), kerjasama 

adalah kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial 

dengan cara yang spesifik untuk mencapai tujuan bersama. Kemampuan 

kerjasama merupakan salah satu kemampuan pola perilaku sosial Hadaina & 

Astawan (2021). 

Kemampuan kerjasama merupakan tujuan untuk meningkatkan sikap mau 

bergabung dalam bermain kelompok dengan teman sebayanya, mengajarkan anak 

untuk menghargai pendapat orang lain dan membantu anak untuk dapat 

mengontrol sifat egosentrisnya dengan kemampuan kerjasamanya (Azhima, 

2019). Kerjasama memerlukan hubunan yang bersahabat antara siswa dengan 

tujuan melakukan kegiatan bersama dan saling mendukung dengan tugas-tugas 

tertentu (Wati, Maruti & Budiarti, 2020).  

Kerjasama terjadi ketika dua individu atau lebih bekerja sama untuk 

memecahkan suatu masalah, melaksanakan tugas bersama, atau menciptakan 

suatu produk yang tidak dapat diciptakan oleh satu individu (Rabinowitch, T., & 

Meltzoff, A, 2017).  Keterampilan kerjasama membantu anak-anak  menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh dan dengan mudah mencapai tujuan  masa depan 

mereka ( Karuk et al, 2022). Pada perilaku prososial memerlukan beberapa 

kemampuan yaitu membangun komunikasi, mengembangkan interaksi sosial dan 

kerjasama (Prima, 2018).  
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Pada anak prasekolah dapat mengenalkan kerjasama tim sesuai dengan 

kegiatan belajar dan bermain (Yến et al, 2022). Saat bermain, anak dapat belajar 

mengembangkan rasa pengendalian dan pengaturan diri (Broadhead et al., 2017). 

Di prasekolah, kerja sama tim dapat membantu anak berkomunikasi satu sama 

lain lainnya, belajar dan melibatkan pemecahan masalah, mendengarkan, 

kreativitas, dan harga diri (Small World, 2018). 

Pada era digital saat ini, anak-anak sangat akrab dengan teknologi dan 

media digital, yang memberikan peluang baru bagi pengembangan media 

pembelajaran. Penelitian Widayanti (2022) menunjukkan bahwa penggunaan e-

comic dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar anak. 

Pratiwi (2023) mengungkapkan bahwa media pembelajaran berbasis digital dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran karakter pada anak usia dini. Menurut 

Supriyanto (2021), 80% informasi yang diterima anak usia dini berasal dari 

stimulus visual. E-comic dengan tampilan yang menarik dan interaktif dapat 

membantu anak memahami konsep kerjasama melalui cerita dan ilustrasi yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Media komik merupakan sejenis cerita kartun yang mengekspresikan 

karakter tertentu, dan memainkan cerita dengaan urutan tertentu yang dapat 

memberikan kesenangan kepada pembacanya (Susanto et al., 2021). Buku komik 

adalah cerita bergambar yang ilustrasinya lebih penting daripada teksnya. Komik, 

dimana anak mempelajari cerita-cerita yang terdapat dalam komik dan 

mengembangkan rasa dirinya sendiri (Solehhudin et al., 2023). Komik merupakan 

media sastra yang memungkinkan guru merancang dan berkreasi sendiri, serta 

menghubungkannya dengan materi pelajaran (Indriasih et al., 2020). 



5  

 

 

Komik merupakan salah satu jenis cerita yang menggunakan gambar-

gambar yang relatif diam dan kabur sehingga menimbulkan alur naratif  

(Rahmawati, 2019b). Penggunaan buku komik sebagai bahan ajar dapat 

membantu guru dalam mengajar siswanya dengan lebih baik (Handayani & 

Khairuna, 2022a). Ilustrasi buku komik didasarkan pada pengalaman dunia nyata, 

ilustrasi tersebut dapat menjadi sumber motivasi bagi pembaca muda. Menurut 

(Rahmita et al., 2021) gambar e comic di desain bermakna sehingga anak belajar 

dan mendapatkan informasi dari cerita e comic. 

Komik adalah jenis cerita grafis yang menggunakan karakter kartun untuk 

menyampaikan karakter dan tema tertentu yang memberikan hiburan kepada 

pembacanya (Susanto et al., 2021). Pendekatan menjanjikan untuk menguji 

penalaran kritis adalah dengan menawarkan kesempatan kepada anak-anak untuk 

mengikuti pola berpikir yang mereka pilih sebagai respons terhadap tantangan 

tertentu (Artha et al., 2020). Cara paling efektif untuk mengatasi hukuman kritis 

adalah memberikan kesempatan kepada anak berpartisipasi dalam aktivitas apa 

pun sebagai respons terhadap situasi saat ini (Artha et al., 2020).  

Berdasarkan obeservasi di TK Pembina Gunung Tujuh Kecamatan Gunung 

Tujuh Kabupaten Kerinci Propinsi Jambi pada hari sabtu tanggal 31  Juli 2024 

sampai 24 Agustus 2024 yang terdiri dari 26 anak yaitu kelas B1 berjumlah 12 

anak dan B2  berjumlah 14 anak. Sebagaian anak  masih bersifat individual, anak 

yang cenderung acuh dan enggan untuk melakukan aktivitas bersama-sama 

dengan temannya seperti dalam kegiatan bermain balok, tidak peduli dengan 

teman ketika lagi jatuh naik seluncuran saat bermian di luar,  sebagian anak tidak 

mau berbagi mainan dengan temannya dan masih banyak anak yang tidak mau 

saling tolong menolong saat merapikan alat main setelah digunakan seperti 
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bermain balok, lego, puzzle, bola kecil, buku cerita yang dimainkan di pojok baca, 

peralatan tulis dan lain-lainnya. 

Masalah  ini   muncul  karena   beberapa  faktor  yaitu   1) Penerapan  proses  

pembelajaran yang masih bersifat individual. guru selalu menggunakan media 

pembelajaran sederhana dan manual seperti LKPD, majalah anak, APE (Alat 

Permainan Edukatif), serta penggunaan metode ceramah dalam menstimulasi 

perilaku sosial kepada anak, dan masih minim menggunakan media dalam 

menunjang kegiatan belajar anak. 2). Tidak adanya rangsangan mengenai masalah 

sosial. Guru hanya fokus pada peningkatan kualitas di bidang akademik sehingga 

melupakan permasalahan di lingkungan sekitar yang dapat diadopsi sebagai bahan 

pembelajaran untuk mengembangkan aspek perkembangan lainnya. 3).  

Kurangnya inisiatif guru dalam persiapan pembelajaran. Guru belum 

menggunakan media pembelajaran Berbasis Digital yang baik dalam proses 

pembelajaran. Hal ini disebabkan karena guru belum memahami dan tidak 

memiliki media yang relevan dalam pembelajaran terutama dalam perkembangan 

karakter kerjasama anak.  

Oleh karena itu di perlukan pengembangan E Comic yang relevan, menarik 

dan mudah di gunakan oleh anak d Taman Kanak-kanak. Untuk itu peneliti perlu 

merancang pengembangan e comic sebagai upaya dalam meningkatkan perilaku 

prososial pada anak usia dini dengan judul “ Pengembangan E Comic Untuk 

Meningkatkan Karakter kerjasama Di Taman Kanak-Kanak Negeri  

Pembina Gunung Tujuh “. 
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B. Identifiasi Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas tersebut, maka dapat  Identifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Anak masih bersifat individual, cenderung acuh dan enggan untuk 

melakukan aktivitas bersama-sama dengan temannya  

2. Anak masih ada yang tidak mau saling tolong menolong saat melakukan 

suatu kegiatan 

3. Guru menggunakan media pembelajaran sederhana dan manual seperti 

LKPD, majalah anak, APE (Alat Permainan Edukatif). 

4. Guru sering menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran 

5. Guru belum menggunakan media pembelajaran Berbasis Digital yang 

baik dalam proses pembelajaran. 

6. Guru belum memahami dan tidak memiliki media yang relevan dalam 

pembelajaran terutama dalam perkembangan karakter kerjasama anak. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah yang dijelaskan dalam identifikasi masalah di atas  masih terlalu 

luas sehingga perlu dilakukan pembatasan masalah agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam diskusi. Dalam penelitian ini, batasan masalah yaitu, 

Pengembangan E- Comic sebagai media dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan karakter kerjasama pada anak usia dini. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi dan batasan masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1.  Bagaimana Validitas Pengembangan E Comic Untuk Meningkatkan 

Karakter  Kerjasama  Di  Taman  Kanak-kanak  Negeri   Pembina  Gunung 

Tujuh ? 

2. Bagaimana Praktikalitas Pengembangan E Comic Untuk Meningkatkan 

Karakter Kerjasama Di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Gunung 

Tujuh? 

3. Bagaimana Efektivitas Pengembangan E Comic Untuk Meningkatkan 

Karakter Kerjasama Di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Gunung 

Tujuh ? 

E. Pertanyaan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan, maka perincian rumusan 

masalah penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Validitas Pengembangan E Comic Untuk Meningkatkan 

Karakter Kerjasama Di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Gunung 

Tujuh ? 

2. Bagaimana Praktikalitas Pengembangan E Comic Untuk Meningkatkan 

Karakter Kerjasama Di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Gunung 

Tujuh? 

3. Bagaimana Efektivitas Pengembangan E Comic Untuk Meningkatkan 

Karakter Kerjasama Di Taman Kanak-Kanak Negero Pembina Gunung 

Tujuh ? 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian 

pengembangan ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui validitas Pengembangan E Comic Untuk 

Meningkatkan Karakter Kerjasama Di Taman Kanak-Kanak Negeri  

Pembina Gunung Tujuh. 

2. Untuk mengetahui Praktikalitas Pengembangan E Comic Untuk 

Meningkatkan Karakter Kerjasama Di Taman Kanak-Kanak Negeri 

Pembina Gunung Tujuh  

3. Untuk mengetahui Efektivitas Pengembangan E Comic Untuk 

Meningkatkan Karakter Kerjasama Di Taman Kanak-Kanak Negero 

Pembina Gunung Tujuh 

 

G. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapai tujuan dari penelitian ini, adapun manfaat dari penelitian 

ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian pengembangan ini bertujuan untuk pengetahun 

dan informasi dalam pengembangan E Comic. Pengembangan E Comic ini 

diharapkan dapat meningkatkan Karakter Kerjasama pada anak di  Taman 

Kaanak-kanak. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil  penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat pada : 
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a. Bagi anak, dengan adanya E Comic ini dapat menjadi suatu media 

yang  menarik dan menyenangkan. 

b. Bagi guru, melalui pengembangan E Comic   ini dapat menjadi 

metode pembelajaran untuk meningkatkan Karakter Kerjasama anak 

di Taman Kanak-kanak. 

c. Bagi Peneliti, sebagai bahan perbandingan untuk melakukan 

penelitian    yang    berkaitan    untuk    meningkatkan    Kemampuan 

Kerjasama anak usia dini. 

 

H. Spesifikasi Produk Penelitian 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah E Comic  

yang digunakan oleh pendidik sebaga media di lembaga PAUD upaya dalam 

menstimulasi Karakter Kerjasama pada anak.  

1. E Comic yang kembangkan berjudul “Warna-warni ceria Taman Kanak-

kanak Mentari Ceria” 

2. Karakter cerita di dalam E Comic yang dikembang berjumlah 6 orang 

yang terdiri dari 1 guru dan 5 anak 

3. Pengembangan E Comic di sesuaikan dengan untuk anak usia dini. 

4. E Comic di desain menggunakan shoftware dengan program aplikasi 

adobe phothoshop 

5. E Comic yang akan kembangkan lebih kurang terdapat 10 halaman 

6. E Comic dilengkapi dengan gambar dan sajian warna yang menarik. 

7. E Comic disajikan mengeluarkan suara di setiap karater cerita 

didalamnya yang di buat menggunakan aplikasi Canva 

I. Kebaharuan dan Orisinalitas 
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Pada penelitian-penelitian terdahulu, objek yang digunakan pada penelitian 

terdahulu lebih kepada implementasi untuk meningkatkan perilaku prososial dan 

meningkatkan bahasa dan komunikasi pada anak usia dini, maka penelitian yang 

penulis lakukan ini berbeda yaitu mengembangkan E Comic untuk sebagai media 

guru dalam meningkatkan karakter kerjasama anak usia dini.  

Pada penelitian yang dilakukan  oleh (Mahyuddin & Isratati, 2023)  metode 

penelitian dan pengembangan (research and development), bahwa hasil instrument 

itu kemudian dianalisis untuk melihat apakah pembelajaran melalui E-Comic 

dapat membawa perubahan terhadap jati diri profil pelajar Pancasila atau tidak.. 

Selanjutnya pada penelitian Fitri & Pransiska, (2020) dengan menggunakan 

metode studi literature bahwa menggunakan metode sosiodrama menunjukkan 

bahwa keunggulan yaitu dapat mengembangkan keterampilan komunikasi pada 

anak usia dini, terbukti dengan tercapainya beberapa indikator keterampilan 

bahasa dan komunikasi. Kemudian penelitian (Tsamara Dhida, 2021). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran di PAUD selama masa 

pandemi Covid-19 dan penggunaan media pembelajaran video animasi terhadap 

perkembangan aspek sosial emosional anak usia dini. Metode yang digunakan 

dalam tulisan ini adalah studi literatur. Dari beberapa artikel yang ditemukan 

kemudian dilakukan penelaahan dan didapatkan hasil bahwa aspek sosial 

emosional anak menjadi aspek yang mengalami penurunan pencapaian. 

Berdasarkan uraian diatas, maka novelty dari pnelitian ini adalah belum 

adanya pengembangan E Comic dalam meningkatakan  karakter kerjasama Di 

Taman Kanak-Kanak. Hal ini terlihat ketika penliti menselusuri di google scholer. 

Maka peneliti melakukan penelitian yang berbeda dengan penelitian sebelumnya 
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yaitu “Pengembangan E Comic Untuk Meningkatkan karakter kerjasama Di 

Taman Kanak-Kanak Pembina Gunung Tujuh “. 

J. Definisi Operasional 

Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran, maka definisi istilah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kerjasama adalah kemampuan anak untuk bekerja sama dengan teman 

sebaya dalam menyelesaikan tugas atau aktivitas yang diberikan. 

2. E-comic adalah cerita bergambar yang disajikan dalam bentuk elektronik 

yang dapat menyajikan materi lebih menarik, meningkatkan motivasi, 

mampu menyajikan materi lebih konkrit sehingga anak lebih mudah 

menyerap materi.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan E-comic Warna-warni 

Taman Kanak-kanak Mentari Ceria untuk meningkatkan karakter kerjasama anak 

usia dini di Taman Kanak- kanak Negeri Pembina Gunung Tujuh. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pengembangan E-Komik untuk meningkatkan karakter kerjasama anak usia 

dini sangat valid. Berdasarkan hasil uji validasi materi diperoleh nilai 

presentase sebesar 88% dengan berteriak kelayakan cukup valid, validasi 

media sebesar 88,5% dengan kriteria kelayakan sangat valid, validasi 

instrumen karakter kerjasama sebesar 81,6% dengan kriteria 

kelayakan sangat valid. Validasi instrumen efektivitas ekonomi untuk 

meningkatkan kata kerja sama sebesar 81,66% dengan kriteria kelayakan 

sangat valid dan validasi instrumen uji coba praktikalitas oleh guru 89,3% 

dengan kriteria kelayakan sangat valid, dan validasi uji coba praktikalitas di 

FGD sebesar 88,6% dengan kriteria sangat valid. 

2. Pengembangan E-Komik untuk meningkatkan karakter kerjasama anak usia 

dini berdasarkan hasil uji praktikalitas 90,6% dengan kategori sangat praktis. 

Sehingga hasil uji praktikalitas menyatakan bahwa ekonomi untuk 

meningkatkan kerjasama anak usia dini yang dikembangkan 

dinyatakan sangat praktis. 

3. Pengembangan E-Komik untuk meningkatkan karakter kerjasama pada anak 

usia dini. Berdasarkan hasil uji efektivitas terlihat dari aktivitas kegiatan 
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belajar anak dengan presentasi 91,51% dengan kategori sangat efektif. Hasil 

analisis data ini mengidentifikasikan bahwa hasil pengembangan E-Komik 

untuk meningkatkan karakter kerjasama anak usia dini secara signifikan 

B. Implikasi 

Penelitian ini telah menghasilkan E-comik Warna-warni Taman Kanak-

kanak Mentari Ceria untuk meningkatkan karakter kerjasama anak usia dini di 

Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Gunung Tujuh. E-comic Warna-warni 

Taman Kanak-kanak Mentari Ceria ini memberikan implikasi kepada guru 

dan anak usia dini. Dengan adanya E-comic Warna-warni Taman Kanak-

kanak Mentari Ceria dapat membantu guru dalam kegiatan pembelajaran 

untuk meningkatkan karakter kerjasama pada anak usia dini.  

E-comic Warna-warni Taman Kanak-kanak Mentari Ceria memiliki 

nilai kemenarikan dan memotivasi belajar anak sehingga dapat meningkatkan 

karakter kerjasama pada anak dan memahami nilai-nilai yang terkandung 

dalam cerita tersebut untuk dapat dikenalkan pada anak sejak usia dini. E-

comic Warna-warni Taman Kanak-kanak Mentari Ceria yang telah dibuat oleh 

peneliti memiliki banyak kekurangan sehingga perlu dikembangkan pada 

penelitian selanjutnya. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari pengembangan E-comic 

Warna-warni Taman Kanak-kanak Mentari Ceria untuk meningkatkan 

karakter kerjasama anak usia dini di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 

Gunung Tujuh dapat dikemukakan sebagai berikut: 
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1. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk 

membina guru dalam membuat e-comic yang menarik dan menyenangkan 

untuk anak usia dini 

2. Bagi guru, hendaknya dapat merancang atau menggunakan e-comic yang 

menarik untuk meningkatkan karakter kerjasama pada anak usia 5-6 tahun 

di Taman Kanak-kanak. 

3. E-comic Warna-warni Taman Kanak-kanak Mentari Ceria untuk 

meningkatkan karakter kerjasma dapat dilaksanakan secara klasikal. 

4. Bagi peneliti lanjutan, dapat mengembangkan E-comic Warna-warni 

Taman Kanak-kanak Mentari Ceria dengan cerita yang lain serta dapat 

mengembangkan e-comic yang lebih menarik lagi. 
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